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ABSTRAK

Gunung Guntur terletak di Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat pada posisi geografi 7° 8' 52.8" LS
dan 107° 50' 34.8" BT. Sejak tahun 1600 Gunung api aktif tipe A ini tercatat sudah 22 kejadian erupsi
dan telah mengakibatkan korban jiwa serta menghancurkan permukiman (Hendrasto, 2009). Gunung
Guntur telah lama tidak mengalami erupsi, dan erupsi terakhir terjadi pada tahun 1847, Sampai saat ini
Gunung Guntur masih mengalami fase istirahat, tercatat sudah 162 tahun Gunung Guntur dalam fase
Istirahat (dormant). Karakteristik pada Gunung Guntur bertipe stratovolcano yang aliran larvanya lebih
dominan dan lebih terfihat jelas visualnya, hal ini bisa memudahkan dalam identifikasi dan pemetaan
pada Gunung Guntur. Dengan melakukan pengamatan pada tubuh Gunung Guntur setiap harinya
menggunakan metode deformasi. Tujuan pada penelitian ini untuk menentukan Baseline Change Rate
dan karakteristik deformasi pada Gunung Guntur tahun 2016-2018 dengan data pengamatan GPS pada
stasiun POST, SODN, CTSG, dan MSGT. Titik stasiun POST digunakan sebagai titik referensyi lokal dan
untuk titik yang selebihnya digunakan sebagai titik pantau. Pada titik pengamatan yang memiliki nilai
Rate terbesar berada pada stasiun MSGT-SODN dengan nilai -0.0849 +0.8672 ustrairyyr. Pada titik
pengamatan yang memiliki nilai rate terkecil berada pada stasiun CTSG-MSGT dengan nilai -0.0086
£0.4022 ustrainyyr. Nilai yang didapatkan pada tahun 2016-2018 menunjukkan bahwa Gunung Guntur
tidak mengalami deformasi (diam).

Kata Kunci : Baseline Change Rate, deformasi, Gunung api Guntur
ABSTRACT

Guntur Mountain is located in Garut Regency, West Java Province in the geographical position 7 ° 8
52.8 "latitude and 107 ° 50’ 34.8" east longitude. Since 1600 active volcanoes of this type A has
recorded 22 eruption events and has caused casualties and destroyed settlements (Hendrasto, 2009).
Guntur Mountain hasn't been erupted for a long time, and the last eruption occurred in 1847. Until now
Guntur Mountain has been experiencing a resting phase, it has been recorded 162 years of Guntur
Mountain in a resting phase (dormant). The characteristics of Guntur Mountain type is stratovolcano
whose lava flow is more dominant and more clearly visible visually, this can make it easier to identify
and mapping of Guntur Mountain. By observing the body of Guntur Mountain every day using the
deformation method. The purpose of this study was to determine the Baseline Change Rate and
deformation characteristics of the Guntur Mountain in 2016-2018 with GPS observation data at POST,
SODN, CTSG, and MSGT stations. POST station points are used as local reference points and for the
remaining points used as monitoring points. At the observation point which has the largest rate value
/s at the MSGT-SODN station with a value of -0.0849 £0.8671 ustrain/yr. At the observation point which
has the smallest rate value is at the CTSG-MSGT station with a value of -0.0086 + 0.4022 ustrainy/yr.
The value obtained at each observation station point from 2016 to 2018 on the results of the study
shows that the Mount Guntur does not occur deformation (steady).

Keywords : Baseline Change Rate, deformation, Guntur volcano

Reka Geomatika — 1



Diki Firman Kusnadi, Henri Kuncoro, Sucahyo Adi

1. PENDAHULUAN

Gunung api terbentuk sebagai akibat proses vulkanisme, yaitu proses naiknya material
magma dari dalam bumi menuju permukaan baik dikeluarkan secara eksplosif maupun
efusif. Naiknya cairan magma ke permukaan bumi tidak terjadi secara tiba-tiba begitu
saja, namun ada faktor yang menyebabkan proses tersebut. Peristiwa subduksi antar
dua lempeng tektonik berimbas pada melelehnya material batuan pada kerak bumi
sehingga bergerak ke permukaan karena berat jenis batuan yang relatif lebih rendah,
yang disebut dengan proses undasi. Indonesia secara geologi merupakan tempat
pertemuan tiga lempeng tektonik besar, yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-
Australia, dan Lempeng Pasifik. Zona pertemuan antar dua lempeng tektonik
merupakan jalur-jalur vulkanaktif, seperti Gunung api yang terdapat di Pulau
Sumatera, Jawa dan Nusa Tenggara terbentuk pada pertemuan antara Lempeng Indo-
Australia yang menumbuk di bawah Lempeng Eurasia (Asriningrum, dkk 2004).

Gunung api Guntur merupakan salah satu dari 17 Gunung api di Jawa Barat, Gunung
api ini terletak pada koordinat 7° 8’ 52.8” LS dan 107° 50’ 34.8” BT dengan ketinggian
2249 m di atas permukaan laut. Setelah letusan terakhir pada tahun 1847, peningkatan
kegempaan terjadi kembali sejak tahun 1990, dimana terjadi gempa-gempa vulkanik
yang diikuti gempa tremor vulkanik. Aktivitas vulkanik seperti itu sering terjadi di
Gunung Guntur hampir tiga atau empat tahun sekali (tercatat pernah terjadi pada
tahun 1991, 1994, 1998, 2002, 2009, 2012) dan terakhir terjadi pada tanggal 2 April
2013 (Sutawidjaja, 2013).

Salah satu metode geodesi yang bisa diterapkan dalam penelitian untuk pemantauan
Gunung api adalah dengan menggunakan metode pengamatan GPS kontinyu untuk
pemantauan deformasi. Pada prinsipnya adalah pemantauan secara kontinyu terhadap
perubahan koordinat titik-titik yang mewakili sebuah Gunung api dari waktu ke waktu.
Metode ini menggunakan alat penerima sinyal (reciever) GPS yang ditempatkan pada
beberapa titik pantau pada punggung dan puncak Gunung api (Kuang, 1996).

Pada prinsipnya deformasi dari tubuh Gunung api dapat berupa penaikan permukaan
tanah inflasi ataupun penurunan permukaan tanah deflasi. Deformasi yang berupa
inflasi umumnya terjadi karena proses gerakan magma ke permukaan yang menekan
permukaan tanah di atasnya. Dalam hal ini deformasi yang maksimal biasanya teramati
tidak lama sebelum letusan Gunung api berlansung. Sedangkan deformasi berupa
deflasi umumnya terjadi selama atau sesudah masa letusan. Pada saat itu tekanan
magma di dalam tubuh Gunung api telah melemah dan permukaan tanah cenderung
kembali ke posisinya semula. Gejala deformasi Gunung api akan menyebabkan
pergeseran posisi suatu titik di tubuh Gunung api. Pergeseran posisi tersebut dapat
terjadi baik dalam arah horisontal maupun vertikal (Abidin, dkk., 2006).

Adanya fakta bahwa Gunung api Guntur memiliki aktifitas vulkanik yang cukup sering
terjadi, maka di dalam penelitian ini dilakukan pemantauan deformasi Gunung api
Guntur dengan menggunakan data GPS kontinyu selama periode 2016-2018. Data
yang didapatkan selama pengamatan pada titik-titik stasiun GPS digunakan untuk
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menentukan perubahan Baseline Change Rate dan hasilnya dapat menentukan
karakteristik pada Gunung api Guntur.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam melakukan peneltian ini memiliki beberapa tahapan-tahanpan diantaranya, studi

literatur, pengumpulan data, pemilihan stasiun referensi, pengolahan data. Diagram alir
metodologi pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada gambar 1 dengan uraian sebagai berikut.
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Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian
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Gambar 1. Lanjutan

2.1 Studi Literatur

Melakukannya pengumpulan literatur yang berkaitan pada penelitian yang dilakukan sebagai
referensi untuk melakukan penelitian ini. Referensi yang digunakannya harus berkaitan
dengan judul pada penelitiannya, seperti: pengamatan Gunung api dengan metode deformasi,
karakteritik dari Gunung api Guntur, dan perhitungan Baseline Change Rate. Studi literatur
juga bisa digunakan sebagai referensi untuk melanjutkan penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya, karena pada penelitian ini bertujuan sebagai upaya mitigasi bencana pada erupsi
Gunung api Guntur maka diperlukan pengamatan yang kontinu dengan cara metode
deformasi. Referensi yang digunakan bisa berupa jurnal, buku, skripsi, majalah, tesis, dan
lainnya.

2.2 Pegumpulan Data

Pada penelitian deformasi pada Gunung Guntur menggunakan data pengamatan GPS yang
dilakukan oleh Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana (PVMBG) di 4 titik stasiun pangamatan
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pada periode Januari 2016 — Desember 2018. Data yang diperorleh pada pengamatan GPS
yaitu data RINEX yang dihasilkan pada setiap titik-titik stasiun pengamatannya. Berikut statiun
pengamatan yang digunakan pada penelitian dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Data stasiun pengamatan yang digunakan pada Gunung Guntur

No 1ID Format Sumber Lokasi
Data
1. SODN RINEX Pusat dan Mitigasi Bencana Geologi Sodong
(PVMBG)
2. POST RINEX Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Pos Pengamatan Gunung
Geologi (PVMBG) Guntur

3. MGST RINEX Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Masigit
Geologi (PVMBG)

4. CTSG RINEX Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Citiis
Geologi (PVMBG)

2.3 Pemilihan Stasiun Referensi

Data IGS (International GNSS Service) diperlukan untuk data titik ikat, agar dapat
meningkatkan ketelitian. Pemilihan titik IGS tergantung dari jarak dari stasiun pengamatan
pada Gunung Guntur diharapkan tidak terlalu jauh karena akan mempengaruhi ketelitian pada
hasilnya, dan data pada IGS yang dipilih bagus dalam data pengamatannya. Berikut statiun
IGS yang digunakan pada penelitian dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Data Titik Ikat IGS

No ID FormatData Sumber Lokasi

1. pNGM RINEX IGS (International GNSS Service) Papua New Guinea
2. COCo RINEX IGS (International GNSS Service) Australia

3 IISC RINEX IGS (International GNSS Service) India

4. pIMO RINEX IGS (International GNSS Service) Philippines

5. GUAM RINEX IGS (International GNSS Service) Guam

6.  BAKO RINEX IGS (International GNSS Service) Indonesia

7. DGAR RINEX IGS (International GNSS Service)  United Kingdom
8.  DARW RINEX IGS (International GNSS Service) Australia

9. LAE1 RINEX IGS (International GNSS Service) Papua New Guinea
10.  LHAZ RINEX 1GS (International GNSS Service) China
1. NTUS RINEX IGS (International GNSS Service) Singapore

2.4 Pengolahan Data

2.4.1 Pengolahan Data Menggunakan GAMIT/GLOBK 10.7

Proses pengolahan data mengunakan GAMIT 10.7 mengunakan data RINEX hasil pengamatan
pada setiap stasiun yang direkam oleh GPS, kemudian di proses oleh software GAMIT 10.7
yang menghasilkan koordinat, variasnsi dan kovariansi dalam kerangka referensi WGS 84.
Pengecekan kualitas hasil pengolahan, dengan cara melakukan pengecekan
sh_gamit.summary di setiap folder doy, jika postfit nrms antara 0.25 sampai dengan 0.5 maka
akan menghasilkan normalized rms, sebagai contoh kita bisa melihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Pengecekan sh_gamit summary.

2.4.1.1 Uji Hasil Pengolahan GAMIT 10.7

Hasil pengolahan yang telah dilakukan oleh software GAMIT 10.7 harus melakukan uji hasil
atau analisis. Hal ini dilakukan karena hasil pengolahan menggunakan GAMIT 10.7 akan
mempengaruhi pada proses pengolahan menggunakan GLOBK. Agar dapat mengetahui hasil
dari pengolahan GAMIT apakah memenuhi kriteria ataukah belum, hal ini dapat dilihat pada
g-file yang terdapat pada folder hasil dari masing-masing DOY yang telah diolah. Pada
pengujian hasil pengolahan dapat dilakukan dengan melihat hasil dari nilai postfit nrms dan
nifai fract. Hasil pengolahan GAMIT dapat diterima apabila nilai postfit nrms < 0.25 dan nila/
fract <10. Apabila kedua syarat tidak terpenuhi maka dilakukan pengolahan ulang. Dan
apabila kedua syarat tersebut telah terpenuhi maka dapat melanjutkan pengolahan
selanjutnya menggunakan GLOBK. Nilai fract dan posfit nrms dapat dilihat pada g-file yang
terdapat pada setiap folder doy hasil dari pengolahan GAMIT.

2.4.1.2 Pengolahan Data Menggunakan GLOBK

Pada proses pengolahan menggunakan GLOBK memerlukan data hasil pengolahan dari GAMIT
yang telah memenuhi syarat dikarenakan akan mempengaruhi hasil dari GLOBK. Pada
pengolahan GLOBK memerlukan data koordinat yang mengacu pada kerangka referensi WGS
84 hasil pengolahan dari GAMIT 10.7. Hasil dari pengolahan GLOBK menghasilkan hasil
transformasi dari WGS 84 ke ITRF 2008.

Analisis dari hasil pengolahan menggunakan GLOBK dilakukan melalui hasil plot time series.
Pada plot time series menampilkan nilai wrms yang dijadikan acuan apabila terjadi outliers
pada data hasil pengolahan. Apabila nilai wrms yang kurang dari 10 bahwa tingkat outliers
masih pada tahap ditoleransi. Outliers merupakan suatu kondisi ketika suatu nilai berbeda jauh
dengan nilai lainnya. Outliers dapat terjadi karena jumlah data pengamatan terlalu sedikit.
Nilai wrms yang lebih dari 10 sebaiknya dilakukan koreksi out/iers. Nilai wrms dijadikan salah
satu parameter untuk analisis hasil akhir pengamatan deformasi. Nilai wrms dapat dilihat pada
summary file yang terdapat pada folder gsoin. Hasil pengeplotan data menggunakan GLOBK
10.7 hasilnya dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Plotting GPS Time Series Stasiun CTSG tahun 2018.

2.4.2 Penghapusan Outlier

Outliers yang kurang baik pada stasiun pengamatan yang berada di Gunung api Guntur karena
disebabkan oleh buruknya data saat perekaman pengambilan data tersebut oleh GPS di DOY
(day of year) tertentu serta stasiun referensi IGS yang digunakan tidak menghasilkan data
yang bagus, maka di lakukanlah ediit atau block edit untuk menghilangkan outlier dengan
mengggunakan software tsview. Berikut adalah gambar sebelum menghilangkan outfier dan
Hasil menghilangkan outlier dijelaskan pada gambar 4 dan gambar 5.

o ? a =
A SN R o, s ST iy,
Outlier g

Gambar 4. Outlier Pada Time Series POST.
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Gambar 5. 7ime Series POST yang Telah Dihilangkan Outliers -nya.

2.4.3 Baseline Change Rate

Pada perhitungan Baseline Change Rate data yang dibutuhkan adalah data hasil yang telah
diolah dari GAMIT/GLOBK 10.7 dengan data yang sudah dirubah formatnya mejadi (.pos)
berikut data hasil pengolahan dengan format (.pos) dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Data Hasil Pengolahan Dengan Format Data pos.

Data yang diperlukan untuk menghitung Baseline Change hanya data X, Y, Z, sx sy, dan sz
hasil dari pengolahan dari GAMIT 10.7 Hitungan Baseline Chage Rate. Berikut rumus jarak
Baseline Change dan Error dari setiap Baseline, dimana data yang digunakan, yaitu X, Y dan
Z. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rumus sebagai berikut:

B = J(dXbn—dXa1)Z+(dYbn—dYal)?+(dZbn—dZa1)? —/(dXb1—dXa1)2+(dYb1—dYal)2+(dZbl—dZal)Z (11
- J(dXb1-dXa1)2+(dYb1-dYal)?+(dZb1l—-dZa1)2 '

Keterangan :

dB = Baseline Change setiap epok
Xbn = Komponen X Hari kedua hingga hari ke-n titik pantau
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Xa,-1y = Komponen X Hari pertama hingga hari ke- n-1titik referensi
Xbc,_1) = Komponen X Hari pertama hingga hari ke- n-1titik pantau
Ybn = Komponen Y Hari kedua hari ke-n titik pantau

Yaq_;, = Komponen Y Hari pertama hingga hari ke- n-1 titik referensi
Ybg,_1y = Komponen Y Hari pertama hingga hari ke- n-1titik referensi
Zbn = Komponen Z Hari kedua hari ke-n titik pantau

Zag,_1) = Komponen Z Hari pertama hingga hari ke- n-1titik referensi

Zb -1y = Komponen Z Hari pertama hingga hari ke- n-1titik pantau

n = Jumlah epok pengamatan titik referensi
0dB = \/(g%adX)z + (G odY)? + (G- 0dZ)? (1.2)

Keterangan :

odB = Baseline Change Eror setiap epok
X = Standar deviasi X

aY = Standar deviasi Y

oZ = Standar deviasi Z

Berikut rumus jarak menghitung Rate dan Error Rate dari setiap hasil perhitungan Baseline,
dimana data yang digunakan yaitu hasil hitungan Baseline Change. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada rumus sebagai berikut:

Y = ax+b (1.3)
X=(A"P.A)1.ATPL (1.4)
Yxx=(ATP.A) .o, (1.5)
of = T (16)
V = AX-L (1.7)
Keterangan:

x; 1
A= [xz 1] x; = epok hari pertama dan seterusnya

x, 1
1 0
/(odB)? 4 0 5
/ 2 0
p =| o (0dBy)> 0
0 0 N
0 0o 0 /wds,?
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(0dB,)? = Baseline Change Error setiap epok
dB,

L = d? 2 dHg,_1y, = Baseline Change setiap epok
dB,

X = [Z] X = Hasil perhitungan persamaan

3. HASIL DAN ANALISIS

3.1 PLOTTING TIME SERIES SETIAP TITIK
Hasil plotting time series setiap titik tahun 2016 — 2018 pada setia

dilihat pada gambar 7 sampai gambar 10.

p stasiun pengamatan.
Untuk hasil plotting time series dari stasiun CTSG, MSGT, SODN, dan POST hasilnya dapat
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Gambar 7. Plotting Time Series stasiun CTSG
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Gambar 8. Plotting Time Series stasiun MSGT
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Gambar 9. Plotting Time Series stasiun SODN
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Gambar 10. Plotting Time Series stasiun POST

3.2 Time Series Baseline Change Rate
Hasil plotting time series dari perhitungan Baseline Change Rate pada tahun 2016 — 2018 pada
setiap stasiun pengamatan memiliki ketelitian dan hasil yang berbeda. Untuk hasil plotting
time series dari stasiun CTSG, MSGT, SODN hasilnya dapat dilihat pada gambar 11 sampai
gambar 13.
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Gambar 11. Plotting Time Series stasiun MSGT-SODN

Pada titik pengamatan MSGT-SODN menghasilkan nilai Baseline Change dengan nilai maksimal
8.5282 pstrain, nilai minimum -0.0009 ustrain, dan nilai Rate -0.0849 +0.8671 ustrain/yr.
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Gambar 12. Plotting Time Series stasiun CTSG-MSGT

Pada titik pengamatan CTSG-MSGT menghasilkan nilai Baseline Change dengan nilai maksimal
6.5015 pstrain, nilai minimum -0.0007 pstrain, dan Rate -0.0086 +£0.4022 ustrain/yr.

Rate -0.0480 pstrainiyr

Error Rate 0.3268 ystrainyr i
7 fis
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Gambar 13. Plotting Time Series stasiun SODN-CTSG

Pada titik pengamatan SODN-CTSG menghasilkan nilai Baseline Change dengan nilai maksimal
8.2524 pstrain, nilai minimum -0.0009 ustrain, dan Rate—0.0480 +0.3268 pstrain/yr.

3.3 Analisis Perhitungan Baseline Change Rate

Pada perhitungan Baseline Change Rate yaitu untuk menentukan besaran perubahan baseline
pada setiap titik stasiun dengan mengacu pada stasiun POST sebagai stasiun referensi lokal
Gunung Guntur. Tabel 3 adalah hasil perhitungan baseline change horizontal, Tabel 4 hasil
perhitungan baseline change vertikal setiap stasiun dan Tabel 5 adalah hasil perhitungan (x,
Yy, z) rate dan error setiap stasiunnya.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Baseline Change Horizontal

Baseline Change

. - - — - Rate horizontal
Stasiun Maksimal horizontal Minimal horizontal ,
(ustrain) (ustrain) (pstrair/yr)
POST - CTSG 23.5283 0.0514 0.0506 + 2.2896
POST — MSGT 6.2010 -0.0033 0.0130 £ 0.2959
POST - SODN 16.5242 0.0019 0.0075 + 2.2563
Tabel 4. Hasil Perhitungan Kecepatan Vertikal
Stasiun Rate vertikal (mmyyr)
POST - CTSG -0.0105 + 0.0209
POST — MSGT -0.0057 + 0.0154
POST - SODN -0.0124 + 0.1384
Tabel 5. Hasil Perhitungan Rate (x,y,z)
Baseline Change
. - — Rate
Stasiun Maksimal-Minimal .
(uustrain) (ustrainy/yr)
MSGT - SODN (8.5282) - (-0.0009) -0.0849 +0.8671
CTSG - MSGT (6.5015) - (0.0007) -0.0086 +0.4022
SODN - CTSG (8.2554) - (-0.0009) -0.0480 +£0.3268

Proses perubahan tubuh Gunung Guntur tersebut dapat dilakukan monitoring dengan
perubahan jarak antar titik stasiun pengamatan dengan titik stasiun referensi. pada hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada setiap titik pengamatan memiliki nilai kecil maka
dapat dikatakan pada Gunung Guntur tidak terjadi adanya deformasi/diam. Menurut penelitian
Abidin dkk (2007) dijelaskan pada aktivitas normal terjadi jika nilai hasilnya < 50 ustrain, dan
pada nilai > 100 pstrain terjadi deformasi yang signifikan. Nilai rate pada tabel 4.1, 4.2, dan
4.3 yang menghasilkan nilai rate < standar deviasi hal ini menandakan adanya perbedaan hasil
pengolahan akibat pengaruh titik ikat dan variasi waktu pada setiap stasiun pengamatan.
Berikut adalah plotting nilai rate horizontal (x,y), vertikal (z) dan (X,y,z) pada masing-masing
stasiun pengamatannya.
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Gambar 14. Plotting Baseline Change Rate Komponen Horizontal.
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Gambar 15. Plotting Kecepatan Pada Baseline POST-CTSG
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Gambar 16. Plotting Kecepatan Pada Baseline POST-MSGT
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Gambar 17. Plotting Kecepatan Pada Baseline POST-SODN
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Gambar 18. Plotting Baseline Change Rate Horizontal dan Vertikal.

Perhitungan secara horizontal (x,y) dengan melihat gambar 14. pada stasiun POST-SODN,
POST-MSGT, dan POST-CTSG memperlihatkan garis berwana biru dengan nilai positif (+) yang
mengartikan garis tersebut adanya perpanjangan pada setiap baseline nya, nilai perpanjangan
paling besar ada pada stasiun POST-CTSG dengan nilai rate 0.0506 pstrain/yr. Plotting
perhitungan vertikal pada gambar 15, 16, dan 17 menunjukan hasil dari perhitungan dari nilai
vertikal, garis berwarna merah menunjukan rate, ketika rate tersebut memiliki nilai negatif (-
) maka akan terindikasi garis merah turun ke bawah dan sebaliknya ketika rate memiliki nilai
positif (+) maka akan terindikasi garis merah naik ke atas. Hasil p/otting dari ketiga titik stasiun
tersebut semuanya memiliki nilai negatif (-) yang menandakan bahwa stasiun tersebut
mengalami penurunan, tetapi penurunan tersebut sangatlah kecil dan dapat disimpulkan
bahwa ketiga stasiun tersebut meskipun menghasilkan nilai yang berbeda tetapi dapat
dianalisis bahwa tidak adanya pergerakkan pada titik stasiun tersebut (diam). Hasil
perhitungan Rate (x, y, z) pada gambar 18 ketiga titik stasiun yang ada pada Gunung Guntur
menunjukan garis warna merah berarti memiliki nilai negatif (-) ketiganya, yang mengartikan
pada tiga stasiun titik tersebut mengalami perpendekkan pada setiap basel/ine nya atau adanya
kompresi tetapi kompresi pada ketiga titik tersebut nilainya sangatlah kecil, maka dapat
dikatakan bahwa pada Gunung Guntur tidak terjadi adanya pergerakan yang secara signifikan
atau dapat diartikan pada Gunung Guntur tidak adanya deformasi/diam.

3.4 Analisis Karakteristik Deformasi

Perubahan karakteristik pada Gunung Guntur bisa dianalisis menggunakan metode deformasi
dengan adanya perubahan inflasi dan deflasi yang diakibatkan aktifitas vulkanik pada gunung.
Proses perubahan tersebut dapat dianalisis dari hasil perhitungan baseline change rate dari
perubahan antar stasiun pengamatan, dengan hasil jarak antar stasiun pengamatan memiliki
regangan yang bersifat kompresi (perpendekan baseline) dan ekstensi (perpanjangan
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baseline). Hasil tersebut dapat dilihat pada gambar 14 dan gambar 18 yang menunjukan visual
dari hasil perhitungan baseline change rate grafik tersebut memperlihatkan adanya pergerakan
pada setiap titik stasiun pengamatan, tetapi dari hasil perhitungan menghasilkan nilai
perubahan yang kecil. Menurut penelitian Abidin, dkk., (2007) pada aktivitas normal terjadi
jika nilai hasilnya < 50 pstrain, dan pada nilai > 100 pstrain terjadi deformasi yang signifikan,
hal ini dapat memperkuat pada aktifitas Gunung Guntur menghasilkan nilai terbesarnya hanya
-0.0086 pstrain jauh dari hasil penelitian yang dilakukan Abidin, dkk. Meskipun setiap Gunung
Memiliki spesifikasi nilai sendiri tetapi penelitian tersebut dapat memperlihatkan perubahan
nilai rata-rata rate setiap Gunungnya. Analisis karakterisitik pada Gunung Guntur menunjukan
hasil nilai yang tidak signifikan, sehingga dapat diasumsikan tidak mengalami perubahan
(diam) dan tidak terjadinya deformasi.

Data kegempaan yang di dapat dari Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG)
Bandung memperkuat hasil dari penelitian ini. Berikut adalah grafik data kegempaan G. Guntur
2016-2018 dapat dilihat pada gambar 19.

b Data Kegempaan G. Guntur 2016-2018

10

1/1/2016
1/23/2016
2/14/2016
3/7/2016
3/29/2016
4/20/2016
5/12/2016
6/3/2016
6/25/2016
7/17/2016
8/8/2016
8/30/2016
9/21/2016
10/13/2016
11/4/2016
11/26/2016
12/18/2016
9/2/2017
3/3/2017
26/03/2017
17/04/2017
9/5/2017
31/05/2017
22/06/2017
14/07/2017
5/8/2017
27/08/2017
18/09/2017
10/10/2017
1/11/2017
23/11/2017
15/12/2017
1/6/2018
1/28/2018
2/19/2018
3/13/2018
4/4/2018
4/26/2018
5/18/2018
6/9/2018
7/1/2018
7/23/2018
8/14/2018
9/5/2018
9/27/2018
10/19/2018
11/10/2018

12/2/2018
12/24/2018

Gambar 19. Data Kegempaan G. Guntur 2016-2018

Data tersebut memperlihatkan aktifitas kegempaan G. Guntur selama selang tahun 2016-2018,
analisis pada grafik tersebut nilai dari kegempaannya yang dihasilkan setiap hari sangatlah minim,
nilai kegempaan tertinggi ada pada bulan april tanggal 4 dan tanggal 30 pada tahun 2016
sedangkan di hari lainnya memiliki nilai di bawah tanggal tersebut, maka diasumsikan bahwa
aktifitas pada Gunung Guntur sangat kecil. Data tersebut adalah data vulkanik dalam, yang berarti
data kegempaannya memiliki kedalaman 5-10 km atau lebih dari permukaan gunung. Pergerakan
deformasi akan semakin terlihat apabila peningkatan gempa vulaknik sering terjadi dan semakin
meningkat setiap harinya, hal tersebut menandakan akan terjadinya erupsi. Pada penelitian
Suandayani, dkk (2017) pesebaran episenter pada gunung Guntur tidak terpusat pada puncak
gunungnya saja tetapi tersebar di beberapa tubuh dan kaki pada gunung, dan dari data
kegempaan pada tahun 2016-2018 tidak adanya perubahan yang secara signifikan dan terjadi
penurunan kegempaan dari setiap tahunnya.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan seperti

berikut:

1. Nilai Baseline change paling besar berada pada Baseline MSGT-SODN dengan nilai
maksimal 8.5282 (ustrain) dan nilai Baseline Change terkecil pada Baseline stasiun MSGT-
SODN dengan nilai -0.0009 (ustrain).

2. Baseline pengamatan yang memiliki nilai Rateterbesar berada pada Baseline MSGT-SODN
dengan nilai -0.0849 £0.8671 pstrain/yr, dan titik pengamatan yang memiliki nilai Rate
terkecil berada pada Baseline CTSG-MSGT dengan nilai -0.0086 +0.4022 ystrain/yr.

3. Nilai yang didapatkan disetiap Baseline pengamatan dalam rentang tahun 2016-2018
menunjukkan bahwa pada setiap Baseline pengamatan memiliki nilai Rate yang kecil,
sehingga Gunung Guntur disimpulkan tidak terdeformasi (diam).

4. Gunung Guntur memiliki nilai kegempaan vulkanik sangat kecil setiap harinya, dan aktifitas
magmatik yang terjadi diasumsikan tidak ada peningkatan yang signifikan, dalam rentang
waktu 2016-2018. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan deformasi dalam penelitian ini
yang menyimpulkan bahwa Gunung Guntur tidak terdeformasi.

4.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai

berikut:

1. Perlu dilakukannya pemeliharaan dan pengecekan berkala pada setiap stasiun
pengamatan, agar kualitas data yang dihasilkan lebih baik.

2. Perlu dilakukannya penambahan titik-titik pengamatan di beberapa tubuh Gunung Guntur,
karena saat ini pengamatan yang ada tidak tersebar merata.

3. Data deformasi yang diolah sebaiknya menggunakan selang waktu pengamatan yang
lebih panjang agar pola deformasi lebih terlihat jelas.
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